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310. Hukum Alkohol 


S. Bagaimana hukumnya benda cair yang dinamakan alkohol? Najiskah 
atau tidak? Kalau najis, maka bagaimana hukumnya minyak wangi yang 
dicampur dengan alkohol. Apakah dimaafkan untuk shalat atau tidak? Kalau 
dimaafkan, apakah memang dimaafkan secara mutlak atau dengan syarat 
telah hancur. Karena kami mengetahui campurannya minyak wangi itu 1.000 
alkohol dan 50 gram wangi-wangian. (NU Cab. Senori Tuban) 

J. Bahwa alkohol itu termasuk benda yang menjadi perselisihan 
hukumnya di antara para ulama. 


Dikatakan bahwa alkohol itu najis, sebab memabukkan. Danj juga 
dikatakan bahwa alkohol-itu tidak najis, sebab tidak memabukkan, 
bahwa mematikan seperti racun. Dan Muktamar berpendapat najis 
hukumnya, karena alkohol itu menjadi arak. Adapun minyak wangi 
yang dicampuri alkohol itu, kalau campurannya hanya sekedar menjaga 
kebaikannya, maka dimaafkan. Begitupun halnya obat-obatan. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Mabahits al-Waftyyah fi Hukm al-A'thar al-Afranjiya! 


kekas S YA ja 0 SEA Gal SESI H3 3 IU En 
Bian HE KE gag dekltn SN Ip Ia uga Id Aas 

ba Ata JSLI Ja M3 ina R33 Gp SEA Ba 
155, SA 0 Ai &3 SA Sa 2 PR 3 Wil tee 
PPU RO PAMA Dp an ad SVG IN ika $ Ba kene 5 


Lb 


Lal AN Aa SANA STS yA asal 


Pengertian alkohol sebagaimana yang kami dapatkan dari pernyataan 
orang yang mengetahui hakekatnya, yang bisa dirasakan dan yang kami 
lihat dari peralatan industri pembuatannya adalah suatu unsur uap 
yang terdapat pada minuman yang memabukkan. Keberadaannya akan 
mengakibatkan mabuk. Alkohol ini juga terdapat pada selain minuman, 
seperti pada rendaman air bunga dan buah-buahan yang dibuat untuk 
wewangian dan lainnya, sebagaimana juga terdapat pada kayu-kayuan 
yang diproses dengan mempergunakan peralatan khusus dari logam. 


! Sayyid Utsman al-Batawi, al-Mabahits al-Waftyah fi Hukm al-A'thari al-Afranjiya, beberapa 
naskah tulisan tangan yang didapat dari Perpustakaan Nasional RI, h. 6. 
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Dan yang terakhir ini merupakan alkohol dengan kadar paling rendah, 


sedangkan yang terdapat pada perasan anggur merupakan alkohol dengan 
kadar tertinggi. 


2. Al-Figh 'ala al-Madzahib al-Arba'ah? 
5 Jaa S3 Li NIkain 3 KSAN SRAI ga: (G3) 


KD ik Sa AI YP Jr BB MSN 

Termasuk najis yang dima'fu (ditoleransi) adalah, cairan-cairan najis 

yang dicampur untuk komposisi obat-obatan dan parfum untuk menjaga 

kualitas keduanya. Cairan tersebut bisa Citoerengi dengan kadar yang 
diperlukan untuk menjaga kualitas. 


311. Membangun Gedung Madrasah di Tanah yang 
Diwakafkan untuk Mesjid. 
S. Bolehkah membangun gedung madrasah di dalam tanah yang Peyakajkan 
untuk mesjid? (NU Cab. Senori Tuban) 


J. Tidak boleh, apabila diketahui bahwa hal itu benar-benar menyalahi 
janji si wagif. Dan kalau tidak menyalahi maka boleh, asalkan tidak 
bertentangan dengan adat kebiasaan. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Fath al-Wahhab Syarh Manhaj al-Thullab? 
se dea jan PNY SES ah (BE) SI Us3 93) 


dea en ai led LE (al) ES AL BG 2 KAS ym 


P kapan 


Jika yang mewakafkan menyaratkan sesuatu yang tidak menafikan 
pewakafan, seperti menyaratkan barang yang diwakafkan tidak boleh 
disewakan, mengutamakannya salah seorang mauguf 'alaih (orang yang 
diwakafi) atau menyamaratakannya, mengkhususkan semacam mesjid 
seperti sekolah dan pondok kaum sufi untuk segolongan tertentu seperti 
golongan madzhab Syafi'iyah (saja), maka syaratnya itu harus dipenuhi 
demi menjaga tujuannya dan melaksanakan persyaratannya. 

2. Tuhfah al-Muhtay | 


2 Abdurrahman al-Juzairi, al-Figh “ala al-Madzahib al-Arba'ah, (Beirut Dar al-Fikr, 1996), 
Cet. Ke-1, Jilid I, h. 22. 

? Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab Syarh Manhaj al-Thullab, (Beirut Dar al-Kutub al- 
Ilmiah, 1996), Cet. Ke-1, Juz I, h. 442. 

4. Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj pada Hasyiyata sa wa al- Abbadi, (Beirut: 
Dar al-Fikr, 1997), Cet. IL, Juz VI, h. 298. 
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Aap ip Ary Ka BA AE SI JAS R5 Oa On) Fo 

(Peringatan) Seandainya orang yang Naa naa itu aer betikari 

persyaratan yang bersifat umum, maka harus dipenuhi sesuai dengan 

kebiasaan yang berlaku pada masanya, sebab kebiasaan itu berposisi seperti 
halnya syarat. 


312. Akad Indekost 


S. Dinamai akad apakah akad indekost itu? Contohnya: Bagi orang yang 
bertempat di rumah saya dengan dijamin makan dan minumnya sebulan 
harus membayar seribu rupiah. Apakah itu termasuk akad ijarah (sewa), atau 
bai' (jual beli) atau lainnya? 
J. Sesungguhnya akad tersebut adalah akad ju'alah (menyanggupi) 
yang sah sebagaimana ju'alah memelihara orang sakit. 
Keterangan, dari kitab: 
: Saba al-Wahhab bi Taudhih Syarh pa al-Thullab': 

S5, 25 ap Hn Rp SAS ea JP GD 


1 ea BEE 1113 MAN GS WII Ia 
(Sub Masalah) ae na akad ju'alah untuk ea an 
penyakit dengan doa (bacaan) yang diperbolehkan, seperti penjelasan 
yang telah lewat, merawat orang sakit dan mengobatinya, meskipun 
hewan. Kemudian apabila seseorang menentukan akad itu dengan batas 
tertentu, seperti (sampai) sehat dan kesehatan itu terwujud, maka si 
pekerja berhak mendapat biaya yang disebutkan dalam akad. Bila tidak 
terwujud, maka ia berhak mendapat biaya standar. 


313. Wakaf untuk Sekolah Negeri 


5. Apakah sah wakaf untuk sekolah negeri? (NU Cab. Senori Tuban) 

J. Bahwa wakaf untuk sekolah negeri itu sah, karena wakaf itu tidak 
disyaratkan nyata-nyata adanya gurbah (mendekatkan diri kepada 
Allah), tetapi juga harus tidak maksiat (durhaka). 

Keterangan, dari kitab: 

1. Fath al-Oarib 'ala Matn al-Abi al-Syuja" 


$ Sulaiman bin Manshur al-Jamal, Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Syarh Manhaj al-Thullab, 
(Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, t th), Jilid INI, h. 621. 
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Kek AA YES ae ab Ea LARI aral S8 ci 

Pernyataan al-Mushamnif (Abu Syuja”) Membelah pengertian bahwa tidak 
disyaratkan tujuan gurbah (mendekatkan diri kepada Allah Swt) dalam 
pewakafan, namun (yang disyaratkan adalah) tidak terdapat kemaksiatan. 


314. Terjemah Akad Nikah 
S. Benarkah terjemah “ankahtuka wa zauwajtuka” dengan bahasa Indonesia 
demikian “saya nikahkan engkau" atau “engkau saya nikahkan", sebab seakan- 
akan calon suarri yang dinikahkan oleh wali padahal sebenarnya yang dinikahkan 
oleh wali adalah si perempuan. Demikian pula bagaimana terjemah gabul “gabiltu 
nikahaha”, dengan bahasa Indonesia demikian ' 'saya terima nikahnya", an oa 
olah si perempuan menikahi si lelaki, padahal lelaki menikahi si perempuan? 
(K. Ibrahim Hasan, Palembang) 
J. Bahwa terjemah itu sudah betul, karena si calon suami ii menikahi si 
perempuan, juga si perempuan pun menikahi si calon suami, menurut 
pendapat yang arjah (lebih kuat) seperti dalam surat al-Nisa' ayat 21, 
surat al-Bagarah ayat 221, 230, 231. 
Keterangan, dari: 
1. Pendapat Muktamar 


Ida 4:35) GI Sh WS INN TB Jaa yan 3 yA y 
(tr ad, Mela, 


Para ulama berbeda pendapat tentang pihak yang diakadi, apakah 
suami atau istri atau keduanya. Pendapat yang paling kuat adalah yang 
kedua (istri). -Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surat al-Nisa' 21, 
al-Bagarah 221, 231, 230.- 

2. Al-Ouran 


PN aa mereka (isteri-isterimu) telah mengambtd dari kamu perjanjian yang 
Pn ai al-Nisa': 21) 


.. ag, » - 5 . #8. Fa NO 
Pa | ae” »f .. “: “8 » Ka E, 23 t- . »2 


S Ibn al-Oasim al-Ghazi, Fath al-Oarib “ala Matn al-Abi al-Syuja', (Beirut Dar al-Fikr, t th), 
Juz II, h. 46. 
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Ie 


dan 
€ Xx P3 Pa ” 3 aa 2... TA 4 aa... 3 
metal gali ca Cr asi SARI keadI JI Iasah JUNI Jose 


“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita 
musyrik, walaupun dia menarik hatimu, dan janganlah kamu menikahkan orang-orang 
musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak 
yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Mereka 
mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan zinNya. 
Dan Allah menerangkan ayat-ayatNya (perintah-perintahNya) kepada manusia 
supaya mereka mengambil pelajaran.” (OS. al-Bagarah: 221) 


PN Ha An pre Are Pa eren tpaa 
Lapis pe S6 Ugilb ops AA S3 GA Ip AJA 3 Uilb op 
P3 


-  .. ae Ld aa ai 8 y - £ -gr nd Pi £ 
Dasa ajal Kep Al Syas V3 Al Sole Luk ol Lb of Ust ol 
z si 


.£ sx. 


Ip Pake Tagana Il Duka Song Jalal gila ALAN Al Ip 


3 4 


II eaha GAS TA Al 353 SU Jaa) 3 B Pata Gino Gap 


A BE SM Kana IL, GA... 00 3 
Ag Kebi LSA AS Ga Ke Upi G3 KUE Al EA 1,833 ja 
De nk 4 AG nata Al Iis, 

“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka 
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang 
lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa 
bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika 
keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah 
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui. 
Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati akhir iddahnya, 
maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah mereka dengan cara 
yang ma'ruf (pula). janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, 
karena dengan demikian kamu Menganiaya mereka. Barang siapa berbuat demikian, 
maka sungguh ia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu 
jadikan hukum-hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat Allah padamu, 
dan apa yang telah diturunkan Allah kepadamu yaitu al-Kitab dan al-Hikmah 
(al-Surmah). Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkanNya 
itu. Dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah bahnwasanya Allah Maha mengetahui 

segala sesuatu. (OS. al-Bagarah: 230-231) 
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315. Mengambil Bola Mata Mayit untuk Mengganti 
Bola Mata Orang Buta 
S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang ifta (fatwa) mufti Mesir yang 


memperbolehkan mengambil bola mata mayit untuk mengganti bola mata orang 
buta? Benarkah fatwa tersebut? 


J. Bahwa ifta (fatwa) mufti Mesir itu tidak benar, bahkan haram mengambil 
bola mata mayit, walaupun mayit itu tidak terhormat (ghair muhtaram) 
. seperti mayitnya orang murtad. Demikian pula haram menyambung 
anggota tubuh dengan anggota tubuh lain, karena bahayanya buta itu 
tidak sampai melebihi bahayanya merusak kehormatan mayit. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Hasyiyah al-Rasyidi 'ala Fath al-Jawad”: 
s3 03 ena 0 Pe Li PMP... PN EL MP T 
SPS FE LE Ip IE EN JUS panE Kel San GNI Ll 
Ae CA do Jini Pi 8 
Adapun (jasad) manusia, maka adanya sama dengan tidak adanya 
sebagaimana yang dinyatakan al-Halabi dalam catatannya atas kitab al-Manhuj, 
walaupun tidak terhormat, seperti orang murtad dan kafir harbi. Karenanya 
maka haram tranplantasi (dengan organ mereka) dan harus dicopot kembali. 
2. Hadits Nabi Saw. 


1) Wara Sl alat TAS JG SEA J2 Beban angan 


(Gela 3315 meki / S3 LS SA KAA IA 3 Ga 
“Dari Aisyah ra., sungguh Rasulullah Saw. telah bersabda: “memecahkan tulang 
orang mati itu sama dengan memecahkan tulangnya ketika masih hidup.” (HR. Ahmad 
Na 
etdbat semut maa We ai 

kana - g 2 - aa (ian 
“Dari Ummu Sulaim, dari Nabi Saw., beliau berkata: Pi Ega orang mati 
itu sama dengan memecah tulangnya ketika masih hidup dalam hal dosanya.” (HR. 

Tbn Majah dari Ummu Salamah).I 


7 Husain al-Rasyidi, Hasyiyah al-Rasyidi “ala Fath al-Jawad, (Indonesia: Dar Ihya' al-Kutub 
al-Arabiyah, t. th.), h. 26-27. 
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